BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
kemampuan bicara anak dapat ditingkatkan dengan menggunakan gambar karya
anak. Adapun pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: anak diberikan kesempatan utuk
membuat coretan atau menggambar, guru memfasilitasi anak dengan mengajukan
pertanyaan untuk merangsang anak menjelaskan hasil gambarnya, pemberian reward
atau penghargaan kepada setiap anak yang mau menjelaskan gambar karyanya.
Penggunaan gambar karya anak mampu meningkatkan kemampuan bicara anak yang
ditunjukan dengan ketercapaian indikator keberhasilan mencapai 90,02% dari kriteria

sangat baik 52,77% dan kriteria baik 37,29%.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, untuk mengembangkan kemampuan bicara
menggunakan gambar karya anak disarankan sebagai berikut:
1. Bagi pendidik

Bagi pendidik diharapkan dapat memadukan kegiatan menggambar untuk
mengembangkan kemampuan anak yang lain. Selain menilai kreatifitas anak, gambar
karya anak juga dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan kemampuan bicara anak

dengan cara meminta anak menjelaskan hasil gambar yang dibuat.
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2. Bagi peneliti lain
Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penggunaan gambar karya
anak untuk mengembangkan kemampuan bicara anak dan dapat mengaplikasikanya

untuk mengembangkan aspek perkembangan yang lain.
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